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Abstrak 
Hipertensi merupakan penyakit yang dapat terjadi pada usia berapapun. Hipertensi yang terjadi pada klien 

hipertensi dapat menyebabkan komplikasi yang membahayakan hingga mempengaruhi kualitas hidup. Hipertensi 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ketidak teraturan mengkonsumsi obat hipertensi ataupun kontrol. 

Promosi Kesehatan terkhusus menggunakan media tertentu sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi obat hipertensi pada klien hipertensi agar mencegah komplikasi hipertensi 

yang lebih luas. Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap 

kepatuhan minum obat pada klien hipertensi. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan pretest-posttest. 

Data yang digunakan adalah data primer diambil langsung dari responden menggunakan kuisioner. Responden 

penelitian ini adalah klien hipertensi di Dusun Sukorejo Turi Sleman Yogyakarta. Kuisioner yang digunakan 

adalah kuisioner kepatuhan minum obat (MMAS-8). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah responden 40 klien hipertensi. Penelitian dianalisis menggunakan uji McNemar. 

Hasil penelitian terdapat pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap kepatuhan minum obat pada klien 

hipertensi di Dusun Sukorejo Turi Sleman dengan nilai p-value <0.001 (<0.05). Kepatuhan minum obat hipertensi 

pada klien hipertensi di Dusun Sukorejo Turi Selman mengalami peningkatan. Diharapkan klien hipertensi dapat 

meningkatkan kepatuhan dalam minum obat hipertensi, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya risiko 

komplikasi penyakit lainnya. 

 

Kata Kunci: klien hipertensi; media video; kepatuhan minum obat  

 

The influence of educational video media on medication adherence among 

hypertension patients in Turi Sleman 
 

Abstract  
Hypertension is a disease that can occur at any age. Hypertension that occurs in hypertensive clients can cause 

dangerous complications that affect the quality of life. Hypertension can be caused by various factors, including 

irregular taking of hypertension medication or control. Health promotion, especially using certain media, is 

needed in an effort to increase knowledge and compliance with hypertension drug consumption in hypertensive 

clients in order to prevent wider complications of hypertension. The study aims to determine the effect of education 

using video media on medication adherence in hypertensive clients. The research was a quantitative study with 

pretest-posttest design. The data used primary data taken directly from respondents using a questionnaire. 

Respondents of this study were hypertensive clients in Sukorejo Turi Sleman, Yogyakarta. The questionnaire used 

a questionnaire of compliance with taking medication (MMAS-8). The sampling technique used purposive 

sampling with a total of 40 hypertensive clients. The research was analyzed using the McNemar test. There is an 

effect of education using video media on adherence to taking medication in hypertensive clients in Sukorejo Turi 

Sleman with a p-value of <0.001 (<0.05). Medication adherence in hypertensive clients in Sukorejo Turi Selman 

has increased. It is expected that hypertensive clients can increase compliance in taking hypertension medication, 

thereby reducing the possibility of the risk of other disease complications 

 

Keywords: Hypertension patients, video media, medication adherence 

 

1. Pendahuluan  
Hipertensi merupakan suatu kondisi di mana tekanan dalam pembuluh darah meningkat. Hipertensi 

ditunjukkan dengan hasil pengukuran tekanan darah sistolik yang melebihi 140mmHg dan tekanan 

darah diastolik yang melebihi 90mmHg (Indonesia, 2018). Hipertensi sering disebut sebagai 

"pembunuh diam" karena seringkali tidak menimbulkan gejala yang nyata. Namun, tiba-tiba penderita 

mailto:vrianadac@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 2: 28 September 2024 

 

 

(Vrianada Cherliana dkk. – Pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap kepatuhan....) 1425 

 

dapat mengalami komplikasi. Jika tekanan darah terus-menerus meningkat dalam jangka waktu yang 

lama, hal ini dapat mengakibatkan munculnya komplikasi (Luh et al., 2022). 

World Health Organization pada tahun 2018 menyebutkan bahwa diperkirakan prevalensi hipertensi 

akan mengalami peningkatan sebesar 29% pada tahun 2025 di seluruh dunia (Amalia & Sjarqiah, 

2023).Hingga saat ini data menunjukkan bahwa jumlah orang dewasa yang menderita hipertensi telah 

meningkat dari 594 juta pada tahun 1975 menjadi 1,3 miliar pada tahun 2015. Peningkatan kasus 

hipertensi ini terutama terjadi di negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah  (Alhogbi et 

al., 2018). Prevelensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri berdasarkan Riskesdes 2018 

sejumlah 11,01% atau lebih tinggi dibandingkan dengan angka nasional (8,8%). Angka prevalensi 

menempatkan DIY menjadi urutan ke-4 sebagai provinsi dengan kasus hipertensi yang tinggi. 

Hipertensi di wilayah DIY masuk dalam 10 besar penyakit sekaligus 10 besar penyebab kematian di 

DIY selama beberapa tahun terakhir berdasarkan Surveilans Terpadu Penyakit (STP) Puskesmas 

maupun Surveilans Terpadu Penyakit (STP) RS. (DIY, 2021).  

Berdasarkan data dari profil Kesehatan provinsi DIY pada tahun 2021 menyebutkan bahwa 

Surveilans Terpadu Penyakit Rumah Sakit di D.I. Yogyakarta pada tahun 2021 mencatat terdapat kasus 

baru hipertensi 8.446 rawat inap 45.115 rawat jalan. Jumlah estimasi keseluruhan klien hipertensi 

berusia > 15 tahun tahun 251.100 kasus. Pada tahun 2021 dari jumlah estimasi klien  hipertensi  berusia  

>  15  tahun  yang  sudah mendapatkan pelayanan kesehatan 50.5% (Dinas Kesehatan DIY, 2021). 

Dinas Kesehatan Sleman pada tahun 2021 menyebutkan bahwa angka hipertensi meningkat daripada 

tahun 2020 di Sleman dari 29,1% menjadi 32,1% dari seluruh total penduduk. Dalam distribusi 10 besar 

penyakit di Puskemas Kabupaten Sleman, hipertensi menempati urutan yang pertama, urutan yang 

kedua yaitu diabetes melitus, dan urutan yang ketiga yaitu penyakit jantung (Sleman, 2021).  

Hipertensi memiliki risiko besar untuk menyebabkan komplikasi, terutama jika tekanan darah terus 

meningkat dalam jangka waktu lama.(Rizky & Makmur, 2022) Penyakit ini merupakan masalah 

kesehatan serius dan salah satu penyebab kematian utama di Indonesia maupun di seluruh dunia. Oleh 

karena itu, penanganan hipertensi harus dilakukan dengan tepat untuk mencegah dampak yang lebih 

buruk di masa depan (Mastang et al., 2023). Faktor-faktor yang memengaruhi risiko hipertensi meliputi 

usia, faktor genetik, tingkat aktivitas fisik, tingkat stres, dan kepatuhan dalam minum obat (Akbar et 

al., 2020). Semakin tua seseorang, semakin besar kemungkinan mereka mengalami hipertensi karena 

kondisi tubuh dan faktor genetik yang signifikan. Tingkat stres yang tinggi juga dapat meningkatkan 

risiko hipertensi (Khotimah, 2023). Kementerian Kesehatan Indonesia, melalui kebijakan transformasi 

sistem kesehatan 2021-2024, berupaya mengendalikan prevalensi hipertensi hingga 34,1 persen. Upaya 

ini dilakukan dengan memberikan edukasi aktif tentang bahaya hipertensi dan perilaku buruk yang 

memicu penyakit ini, serta menggencarkan skrining terhadap penyakit-penyakit yang menjadi penyebab 

kematian tertinggi (Ansar et al., 2019). 

Klien hipertensi dalam jangka waktu tertentu harus mampu mengestabilkan tekanan darahnya 

namun jika tidak, maka dianjurkan untuk memulai terapi farmakologis. Terapi farmakologis 

menggunakan obat-obatan seperti betablocker,7 ACE inhibitor, angotension reseptor blocker, calcium 

chanel blocker, diuretic,dan nitrat (Mastang et al., 2023). Terapi farmakologis merupakan hal yang 

harus dilakukan untuk mengontrol tekanan darah dan meminimalkan risiko komplikasi yang akan 

terjadi. Dalam pengontrolan tekanan darah, kepatuhan minum obat menjadi hal yang sangat penting. 

Klien hipertensi memiliki kepatuhan yang buruk terhadap pengobatan (Marfuah et al., 2020). Data dari 

kemenkes RI, 2019 di Indonesia kepatuhan klien terhadap terapi pengobatan masih tergolong rendah 

(Nasir, et, 2023) padahal kepatuhan terhadap terapi farmakologi pada klien hipertensi merupakan kunci 

dalam pengendalian hipertensi karena tujuan pengobatan pada klien hipertensi tidak hanya untuk 

menghilangkan rasa nyeri tetapi menghindari efek komplikasi jangka panjang (Adam, 2019). Risiko 

hipertensi dapat berkurang jika seseorang rutin mengonsumsi obat sesuai resep dokter dan mengikuti 

saran tenaga kesehatan, seperti meningkatkan kepatuhan minum obat dan terapi lainnya (Riswan, 2024). 

Faktor genetik juga memengaruhi risiko hipertensi, terutama terkait dengan kadar sodium intraseluler 

yang tinggi. Individu dengan riwayat keluarga hipertensi memiliki risiko dua kali lipat lebih besar untuk 

mengembangkan hipertensi dibandingkan mereka tanpa riwayat keluarga hipertensi (Purwono et al., 

2020). 
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Klien hipertensi saat ini banyak yang tidak patuh meminum obat dikarenakan klien takut jika lama 

mengkonsumsi akan berefek samping pada ginjal, bosan meminum, sering lupa dan merasa tidak 

nyaman (Maulana, 2022). Hal ini bisa jadi karena kurangnya pengetahuan klien hipertensi mengenai 

kepatuhan minum obat hipertensi.  Faktor pendukung keluarga juga menjadi faktor yang berpengaruh 

dalam kepatuhan menjalani pengobatan pada klien hipertensi. Keberhasilan pengobatan hipertensi 

bergantung pada kesadaran diri pasien, yang dapat ditingkatkan melalui pengetahuan. Edukasi 

mengenai hipertensi sangat penting untuk membentuk perilaku yang mendukung pengobatan 

(Khotimah, 2023). Salah satu media edukasi yang efektif adalah video, karena dapat menyampaikan 

informasi secara jelas, tegas, dan mudah dimengerti dalam waktu singkat (Akbar et al., 2020). 

Penggunaan media yang menarik dan mudah dipahami akan mendukung proses pembelajaran yang 

optimal (Purwono et al., 2020). Video edukasi tentang hipertensi dapat mencakup informasi mengenai 

definisi, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, serta penatalaksanaan hipertensi, sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan (Berta Afriani et al., 

2023). Dalam teori Lawrence Green disebutkan bahwa perubahan perilaku kesehatan dapat terjadi jika 

diberikan paparan media tertentu dan dilakukan evaluasi berdasarkan waktu yang ditentukan  (Maulana, 

2022). Dalam teori ini disebutkan bahwa evaluasi dapat dilakukan dalam rentang waktu 2 minggu. 

Dalam waktu tersebut dapat diketahui seseorang memiliki kepatuhan terhadap perilaku kesehatan 

tertentu atau tidak (Cahyaningrum et al., 2022). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, menemukan bahwa angka 

kejadian hipertensi berdasarkan data dari periode bulan Januari - Desember 2020 di wilayah kerja 

Puskesmas Turi menempati urutan ke empat dengan kepatuhan konsumsi obat hipertensi paling rendah. 

Pada tahun 2022, hipertensi masih menduduki peringkat pertama pada Penyakit Tidak Menular di 

Pukesmas Turi dengan jumlah klien yang tecatat sebesar 4.338 jiwa. Di dusun Sukorejo Turi Sleman 

pada bulan Desember tahun 2023 dengan 15 responden didapatkan hasil klien hipertensi yang patuh 

minum obat sebanyak 6 orang dan penderita hipertensi yang kurang patuh minum obat sebanyak 9 

orang. Hal  ini menunjukkan bahwa masih terdapat masalah antara kepatuhan mengkonsumsi obat 

hipertensi pada klien hipertensi.(Fitria & Prameswari, 2021) 

 

2. Metode  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan pretest-posttest. Data yang 

digunakan adalah data primer diambil langsung dari responden menggunakan kuisioner. Penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan melalui media video pada klien hipertensi, kemudian 

dilakukan pengukuran dengan memberikan kuesioner pada penderita atau keluarga yang mendampingi. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi dengan media video dan variabel dependen 

daalam penelitian ini adalah kepatuhan minum obat pada klien hipertensi. Variabel pengganggu dalam 

penelitian ini terdiri dari pendidikan, pengetahuan, usia, jenis kelamin, efek samping pengobatan, lama 

pengobatan dan dukungan keluarga. 

Proses penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner sebelum diberikan perlakukan 

kemudian peneliti melakukan perlakuan berupa penjelasan tentang media penelitian atau vidio. 

Responden menonton vidio ini selama 14 hari dan peneliti melakukan penilaian dengan memberikan 

kuisioner ulang. Populasi penelitian ini adalah klien hipertensi di dusun Sukorejo Turi Sleman pada 

tahun 2024, dengan total 40 klien hipertensi. Sampel diambil menggunakan metode non Probability 

sampling dengan teknik pengambilan sampling total sampling, menghasilkan 40 klien hipertensi 

sebagai sampel penelitian. Seluruh responden yang mengikuti penelitian sudah menyetujui untuk 

menjadi responden penelitian ditunjukkan dengan pengisian inform consent. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Univariat 

3.1.1. Distribusi frekuensi karakteristik usia penderita hipertensi di wilayah kerja  

Dusun Sukorejo, Turi, Sleman, Yogyakarta 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik usia penderita hipertensi di wilayah kerja Dusun 

Sukorejo, Turi, Sleman, Yogyakarta 

Karakteristik Kelompok Intervensi 

Min Max Mean SD 

Usia 43 78 62.15 8.07 

Total 40 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

Berdasarkan tabel 3.1 karakteristik usia pada responden memiliki nilai minimal usia 43 tahun 

dan nilai maksimum usia 78 tahun. Nilai mean pada karakteristik usia yaitu 62.15 dan standar 

deviasinya yaitu 8.07. 

 

3.1.2. Distribusi frekuensi karakteristik pendidikan terakhir dan jenis kelamin penderita 

hipertensi 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik pendidikan terakhir dan jenis kelamin penderita 

hipertensi 

Karakteristik 
Kelompok Intervensi 

F % 

Pendidikan   

SD 20 50.0 

SMP 4 10.0 

SMA 4 10.0 

Perguruan Tinggi 3 7.5 

Tidak Sekolah 9 22.5 

Total 40 100.0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 16 40.0 

Perempuan 24 60.0 

Total 40 100.0 

Pekerjaan   

Bekerja 13 32.5 

Tidak Bekerja 27 67.5 

Total 40 100.0 

Riwayat Penyakit   

Stroke 2 5.0 

DM 6 15.0 

Hipertensi 7 17.5 

Penyakit Jantung 3 7.5 

Penyakit Lain 22 55.0 

Total 40 100.0 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 40 responden yang diteliti,  pendidikan terbanyak dari 

responden adalah SD yaitu sebanyak 20 orang (50.0%). Berdasarkan jenis kelamin, responden paling 

banyak adalah lansia perempuan sebanyak 23 lansia (60.0%). Kemudian berdasarkan pekerjaan yng 

paling banyak adalah tidak bekerja sebanyak 27 orang (67.5%). Sedangkan berdasarkan riwayat 

penyakit yang pernah diderita sebelumnya dan terbanyak adalah penyakit lain yaitu sebanyak 22 orang 

(55.0%). Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 40 responden yang diteliti,  pendidikan terbanyak 

dari responden adalah SD yaitu sebanyak 20 orang (50.0%). Berdasarkan jenis kelamin, responden 

paling banyak adalah lansia perempuan sebanyak 23 lansia (60.0%). Kemudian berdasarkan pekerjaan 

yng paling banyak adalah tidak bekerja sebanyak 27 orang (67.5%). Sedangkan berdasarkan 
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riwayat penyakit yang pernah diderita sebelumnya dan terbanyak adalah penyakit lain yaitu 

sebanyak 22 orang (55.0% 
 

3.2. Analisis Bivariat 

3.2.1. Tingkat Kepatuhan sebelum diberikan edukasi 
Tabel  2. Tingkat Kepatuhan sebelum diberikan edukasi 

 Kelompok Intervensi 

Tingkat 

Kepatuhan 

Minum obat 

F % Mean  SD Variance Range 

Rendah 24 60.0  

1.60 

 

0.810 0.656 2 Sedang 8 20.0 

Tinggi 8 20.0 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Dari tabel 3.3 menunjukkan hasil bahwa sebelum dilakukan edukasi terdapat sebanyak 24 orang 

(60%) memiliki kepatuhan minum obat rendah, 8 orang (20%) memiliki kepatuhan minum obat sedang 

dan 8 orang (20%) memiliki kepatuhan minum obat tinggi. Selain itu dari tabel ini juga menunjukkan 

mean dengan nilai 1.60, standar devisiasi 0.810, variasi 0.656 dan range 2.  

 

3.2.2. Tingkat Kepatuhan setelah diberikan edukasi 
Tabel 3. Tingkat Kepatuhan setelah diberikan edukasi 

 Kelompok Intervensi 

Tingkat 

Kepatuhan 

Minum obat 

F % Mean  SD Variance Range 

Rendah 4 10.0  

2.58 

 

0.675 0.456 2 Sedang 9 22.5 

Tinggi 27 67.5 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Dari tabel 4 menunjukkan sebanyak 4 orang (10%) memiliki kepatuhan minum obat rendah, 9 

orang (22.5%) memiliki kepatuhan minum obat sedang dan 27 orang (67.5%) memiliki kepatuhan 

minum obat tinggi. Selain itu dari tabel ini juga menunjukkan mean dengan nilai 2.58, standar devisiasi 

0.675, variasi 0.456 dan range 2. 

 
3.2.3. Pengaruh Tingkat Kepatuhan Minum Obat pada Responden Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Penyuluhan Menggunakan Media Vidio.  

 
Tabel 5. Uji Mcnemar tingkat kepatuhan minum obat sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media vidio  

Tingkat Kepatuhan 

Minum obat 
Rendah Sedang Tinggi SD P-value 

Pre-Test 24 8 8 0.781 <0.001 

Post-Test 4 9 27 0.675 

(Sumber: Data Primer, 2024) 
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Dari tabel 5 menunjukkan hasil uji statistic didapatkan hasil nilai p-value pada uji mcnemar < 

0,05 yaitu <0,001, maka dapat diambil kesimpulan ada pengaruh peningkatan kepatuhan sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan dengan media vidio pada kelompok intervensi.  

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: Edukasi 

menggunakan media video memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia 

dengan hipertensi di Dusun Sukorejo Turi Sleman, yang ditunjukkan oleh nilai p-value <0.001 (<0.05). 

Sebelum diberikan edukasi, tingkat kepatuhan minum obat tergolong rendah dengan nilai rata-rata 7.50. 

Setelah diberikan edukasi, tingkat kepatuhan meningkat menjadi tinggi dengan nilai rata-rata 14.76. 

Terdapat perbedaan kepatuhan yang bermakna pada lansia dalam meminum obat setelah diberikan 

edukasi menggunakan media video. 
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Saya ingin menyampaikan terima kasih kepada dosen pembimbing, penguji, keluarga, teman-teman 
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